BAB III
PENAFSIRAN TERHADAP MAKNA TAFAKKUR DALAM
TAFSIR AL-MARAGHT

A. Penafsiran Makna Tafakkur Dalam Kitab Tafsir al-Maraghi

Pada bab ini peneliti akan memaparkan temuan data dari kitab rujukan
utama. Adapun temuan data kitab rujukan dalam hal ini akan memaparkan ayat-
ayat yang mengandung kata tafakkur yang disebutkan dalam al-Qur’an. Maka
dalam penelitian ini akan membahas penafsiran ayat-ayat tersebut ditinjau dari
tafsir al-Maraghi karya Imam Ahmad Musthafa al-Maraghi yang lebih dikenal
dengan Imam al-Maraghi. Selain itu penulis juga akan memaparkan tentang
pembahasan mengenai tafakkur dan hal-hal yang berkaitan.

Temuan data dari rujukan utama adalah temuan data yang berisikan
penafsiran ayat-ayat mengandung lafadz tafakkur dalam al-Qur’an dari kitab
rujukan utama dalam penelitian ini, yaitu kitab tafsir al-Maraghi. Berikut
adalah penafsiran ayat-ayat yang mengandung lafadz tafakkur beserta
tematiknya:

1. Surat al-Bagarah ayat 219

a. Tafakkur dan hubungannya dengan judi, khamr dan infaq
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“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi.
Katakanlah “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan mereka
menayakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan.
Katakanlah, “kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.t

! Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 34
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Dalam kitab tafsir al-Maraghi dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Pada ayat diatas menjelaskan tentang pengharaman khamar. Allah telah
menjelaskan hukum-hukum-Nya kepada umat manusia yang didalamnya
terkandung maslahat dan kebaikan bagi umat manusia, dan melalui
penjelasan ini pula Allah telah mengarahkan pemikiran manusia kepada hal-
hal yang mengandung manfaat dan hal-hal yang berbahaya bagi manusia itu
sendiri.
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Hendaknya kalian memikirkan kehidupan dunia dan akhirat secara
bersamaan, dengan demikian makan akan terciptalah maslahat jasmani dan
rohani pada diri kalian menjadi umat pertengahan. Tidak sebagaimana orang-
orang yang menduga bahwa akhirat itu tidak bisa diperoleh kecuali dengan
meninggalkan urusan duniawi dan mengabaikan kemanfaatannya. Kalau
kalian berbuat demikian, berarti kalian telah merugi di dunia dan di akhirat.
Dunia adalah ladang akhirat, apabila kita mengabaikannya, maka
bagaimana kita bisa beramal untuk akhirat kita. Dan jangan pula kalian

seperti orang-orang yang memalingkan hidupnya hanya untuk mengejar

2 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 2, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 147.
3 lbid.
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kelezatan duniawi, sehingga akhlak mereka merusak, dan rohani mereka pun
diliputi kegelapan. Akhirnya tingkah laku mereka persis seperti binatang,
rugi di dunia dan diakhirat.

Ayat ini dan ayat lain yang senada menunjukkan bahwa agama Islam
mengajak kepada perluasan cakrawala berpikir dan mempergunakan akal
untuk mencari kemaslahatan dunia dan akhirat secara bersamaan. Oleh
karena itu para ulama mengatakan, “ilmu pengetahuan dan perindustrian
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam dalam kehidupan mereka,
merupakan kewajiban agama pula. Apabila mereka mengabaikan sebagian
saja, dan tidak ada yang berusaha menanganinya, maka mereka telah berbuat
maksiat terhadap perintah Tuhan-Nya dan melanggar agama-Nya.

Umat islam pada kurun-kurun pertama meniti jalan berdasarkan
prinsip ini. Apabila mereka membutuhkan sesuatu demi perluasan
pembangunan umat, mereka menganggap hal itu merupakan kewajiban
agama yang harus dilaksanakan. Kemudian datanglah generasi berikutnya
yang perilaku mereka dalam beragama berlebih-lebihan dan mulai
meremehkan maslahat-maslahat keduniawian dengan anggapan bahwa
perbuatan mereka merupakan zuhud yang diminta oleh agama dan tawakkal
yang diridhai. Padahal, hakikatnya tidaklah demikian. Sebagai dampaknya,
syariat agama diremehkan dan tidak seorang muslim pun mau
menegakkannya.

pada masa sekarang ini, tidak ada seorang muslim pun yang layak
dianggap ahli atau mampu mengatur manusia, dimana maslahat kepentingan
umat dan pemerintahan semakin bertambah banyak. Bahkan ironisnya,
banyak umat islam yang berpandangan keliru dengan mengatakan bahwa
menyibukkan diri dalam bisnis sains dan teknologi yang bertalian erat
dengan kemaslahatan manusia, merupakan hambatan bagi kemajuan agama

dan menjauhkan ajaran-ajaranya.
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2. Surat al-Bagarah ayat 266
a. Tafakkur dan hubungannya dengan kebun kurma, anggur, masa tua,

dan bencana
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“Adakah salah seorang diantara kamu yang ingin memiliki kebun kurma
dan anggur yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki
segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang dia
memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin
keras yang mengandung api, sehinnga terbakar. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya.”*

Dalam kitab tafsir al-Maraghi dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Dengan penjelasan seperti ini, yang gambarannya sangat jelas, Allah
menerangkan kepada kalian tentang bukti-bukti yang menjelaskan syari’at
agama-Nya, rahasia syari’at-Nya, faedah dan tujuannya. Semua itu telah
dipaparkan dihadapan kalian, agar kalian berpikir dan mengambil ibarat
terhadap kandungan ayat-ayat Allah. Sebagai hasilnya, kalian akan
meletakkan amal pada tempat yang semestinya (tidak riya’). Dan hanya

bertujuan mendapatkan ridha Allah.

4 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 45.

> Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 3, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 38.
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3. Surat an-Nahl ayat 11
b. Tafakkur dan hubungannya dengan tumbuh-tumbuhan dan buah-

buahan
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“Dengan (air hujan itu) Dia menumbuhkan untuk kamu tanaman-tanaman,

2 0
e
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zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berpikir.”®

Dalam kitab tafsir al-Maraghi dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Pada penurunan hujan dan lain-lain yang telah disebutkan, benar-

benar terdapat dalil dan hujjah bahwa tidak ada Tuhan selain selain Dia,
bagi kaum yang mau mengambil pelajaran dari -dan memikirkan-
peringatan-peringatan Allah. Sehingga hati mereka menjadi tenang

karenanya, dan cahaya iman masuk ke dalamnya, lalu menerangi hati dan

mensucikan jiwa mereka.

6 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 268.

7 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 14, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 59.
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Biji dan bulir jatuh ke tanah, lalu sampai dan menembus bagiannya
yang lembab. Kemudian bagian bawah biji dan bulir itu terbelah, maka
keluarlah dari padanya akar yang menyebar di dalam tanah. Selanjutnya
dari tanah itu keluar batang yang tumbuh, lalu pada batang itu keluar daun,
bunga, biji dan buah yang mempunyai berbagai bentuk, warna, ciri khas
dan tabiat. Orang yang berfikir tentang hal ini akan mengetahui, bahwa
Tuhan yang mempunyai kekuasaan seperti ini tidak mungkin ada sesuatu
yang menyerupai-Nya dalam sifat-sifat kesempurnaan-Nya, lebih-lebih
menyekutui-Nya dalam sifat-sifat-Nya yang paling khusus, yaitu
uluhiyyah dan hak untuk disembah.

4. Surat Ali-Imran ayat 191
c. Tafakkur dan hubungannya dengan dzikir dan penciptaan langit dan

bumi
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari
azab neraka.”®

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
233l Slgandl 3 3 0y Sy

e W Ly L1 e g Leg (o2 Y1y Slgend) sl (3 09 Sy 6]
Paald) ,adly AL Sy ¢ WSl el

Sl 3 Sdly dl aadoe ST 06 W slandly el O) —aodls

8 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 75.

® Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 4, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 162.
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Mereka mau memikirkan tentang kejadian langit dan bumi beserta
rahasi-rahasia dan manfaat-manfaat yang terkandung di dalamnya yang
menunjukkan pada ilmu yang sempurna, hikmah tertinggi dan kemampun
yang utuh.

Kesimpulannya, bahwa keberuntungan dan keselamatan hanya bisa
di capai denga mengingat Allah dan memikirkan makhluk-makhluk-Nya
dari segi yang menunjukkan adanya Sang Pencipta Yang Esa, Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa.

Sebagai kosekuensinya ia mempercayai para rasul dan mempercayai
bahwa kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka adalah untuk merinci
hukum-hukum syari’at, mengandung semua Pendidikan yang sempurna
dan akhlak-akhlak yang indah disamping hal-hal yang harus diterapkan
dalam tatanan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan mempercayai
bahwa perhitungan serta pembalasan terhadap amal-amal itu ada dua

alternatif yaitu masuk surga dan neraka.

19 1bid, him. 162-163.
1 1bid. him. 163.

12 jbid.

13 1bid
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5. Surat ar-Ra’d ayat 3
d. Tafakkur dan hubungannya dengan penciptaan alam yang berpasang-

pasangan
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“Dan Dia yang menghamparkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan
sungai-sungai diatasnya. Dan padanya Dia menjadikan semua buah-
buahan berpasang-pasangan; Dia menutupkan malam kepada siang.
Sungguh itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
2514

berpikir.
Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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14 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 249.

15 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 13, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 67.
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Dalam keajaiban penciptaan yang dilakukan Allah dan keangungan
kekuasaan-Nya yang dengan itu Dia menciptakan segala perkara yang
agung ini, terdapat dalil dan hujjah bagi orang yang berpikir tentang
perkara tersebut dan mengambil pelajaran daripadanya, sehingga
mengetahui bahwa Tuhan yang menciptakan semua itu adalah Maha
Perkasa atas selurun hamba, Dia mempunya kehendak yang mutlak dan
kekuasaan yang menyeluruh. Karenya, Dia tidak lemah untuk
menghidupkan makhluk-Nya yang telah mati, untuk mengembalikan orang
yang telah musnah, dan untuk menciptakan apa pun yang Dia kehendaki.
Oleh sebab itu, tidak boleh beribadah kecuali kepada-Nya semata. Tidak
boleh menginakan dan menundukkan diri selain kepada kekuasaan-Nya,
tidak boleh berhala, patung, batu, pohon, malaikat, nabi, atau lain-lain yang
tidak dapat mendatangkan manfaat atau kemudaratan, tidak pula
melenyapkan bahaya dari diri sendiri:

Telah diriwayatkan:
A 31y SNy i NI (319 S
“Berpikirlah tentang karunia yang diberikan Allah, dan janganlah berpikir
tentang Zat Allah.”
6. Suratar-ROm ayat 8
e. Tafakkur dan hubungannya dengan kejadian langit dan bumi
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“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?

Allah tidak menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada diantara
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang
ditentukan. Dan sesungguhnya banyak diantara manusia benar-benar
mengingkari pertemuan dengan Tuhannya.”!®

16 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 405.
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Dalam kitab tafsir al-Maraghi dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Dan apakah orang-orang yang tidak percaya dengan adanya hari
berbangkit dari kalangan kaummu tidak memikirkan tentang Allah yang
menciptakan mereka, sedang mereka sebelum itu bukan apa-apa.
Kemudian Dia mengantarkan mereka melalui beberapa fase dan keadaan
sehingga jadilah mereka manusia yang sempurna bentuk dan akalnya.
Maka karena itu mereka seharusnya mengetahui, bahwa Tuhan yang telah
mengerjakan semua itu mampu mengembalikan mereka sesudah mereka
mati untuk mejjadi makhluk yang baru. Setelah itu Dia akan mampu
memberikan pembalasan-Nya yang baik bagi siapa yang telah berbuat baik
di antara mereka dan yang buruk kepada siapa yang telah berbuat
keburukan di antara mereka. Dia sekali-kali tidak akan berbuat
aniayabarang sedikit pun yang karenanya Dia menghukum seseorang tanpa
dosa, dan Dia tidak akan menghambat hukum seseorang dari mereka akan

17 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 21, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 31.
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pahala amalnya. Karena Dia adalah Tuhan Yang Maha Adil dan selamanya
tidak pernah zalim.

Tidak sekali-kali Dia menciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada diantara keduanya melainkan dengan adil dan untuk menegakkan
perkara yang hagq hingga waktu yang ditentukan (hari kiamat). Maka
apabila waktu yang ditentukan itu telah tiba saatnya, Dia melenyapkan
semua itu, lalu Dia mengganti bumi ini dengan bumi yang lain, dan pada
saat itu semua makhluk dihadapkan kepada-Nya untuk menjalani hisab.

7. Surat al-an’am ayat 50
f. Tafakkur dan hubungannya dengan hal ghaib dan perbedaan antara

orang buta dan melihat.
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“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak mengatakan kepadamu,

bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang

gaib dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. Aku

hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku.” Katakanlah “Apakah

sama antara orang yang buta dengan orang yang melihat? Apakah kamu
tidak memikirkannya?.”*®

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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18 Departemen agama, 2002, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), hIm. 133.

19 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 7, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 132-133.
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Apakah kalian tidak berpikir tentang hujjah-hujjah yang aku
sampaikan kepada kalian, sehingga kalian mengetahui kebenaran yang aku
katakan dan serukan kepada kalian, yang dapat membedakan antara
kesesatan syirik dengan petunjuk Islam, dan memahami bermacam-macam
petunjuk dan pengetahuan dengan uslub indah yang tidak pernah kalian
ketahui sebelumnya? Apakah aku mampu melakukan yang demikian itu?
Padahal, sebelumnya aku hidup di tengah-tengah kalian sekian lama dalam
keadaan kosong dari pengetahuan ini dan dari balaghah serta bayan yang
menakjubkan itu?

8. Surat al-A’raf ayat 176
g. Tafakkur dan hubungannya dengan anjing sebagai permisalan
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“Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan
(derajat) nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan
mengikuti keinginanya (yang rendah), maka perumpamaanya seperti
anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu
membiarkannya ia menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka
ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir.”?°

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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20 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 173.

21 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 9, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 109.
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Maka ceritakanlah hai rasul yang mulia, kisah-kisah tentang
orang yang menyerupai keadannya dengan keadaan mereka yang
mendustakan ayat-ayat yang terang yang kamu bawa. Dengan kisah-
kisah itu diharapkan mereka mau memikirkannya, sehingga keadaan
mereka yang buruk dan perumpamaan mereka yang jelek akan
menyebabkan mereka mau berlama-lama memperhatikan dan berpikir
dengan pikiran yang jernih tentang keadaan diri mereka sendiri, dan mau
memandang ayat-ayat Allah dengan mata hatinya, bukan dengan mata
nafsu dan sikapnya yang bermusuhan.

Pada ayat diatas, terdapat isyarat, betapa besar manfaat pemberian
perumpamaan-perumpamaan tersebut diatas, dalam memberi keputusan
hati, dah bahwa pengaruhnya lebih kuat daripada sekedar memberi
alasan-alasan dan bukti-bukti tanpa dibarengi dengan perumpamaan-
perumpamaan. Di samping terdapat pada ayat tersebut suatu isyarat
betapa besar manfaat berpikir, dan bahwa berpikir itu adalah prinsip ilmu
dan jalan yang akan menyampaikan kepada kebenaran. Dan oleh
karenanya, Allah Ta’ala menganjurkan berpikir di berbagai tempat dalam
kitab-Nya dalam surat Ar-Ra’d ayat 3, Ar-Rum ayat 21, az-Zumar ayat
42, serta dalam Al-Jatsiyah ayat 12 Seperti firman-Nya:

DSy pod) ¥ el (3 )

“sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi kaum yang memikirkan.”

22 1bid, him. 110
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“Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada
orang-orang yang berpikir.”?
9. Surat yunds ayat 24
h. Tafakkur dan hubungannya dengan hujan sebagai perumpamaan
280 qu G o1 S Ly L a0 L QA a1 o
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“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti air
(hujan) yang Kami turunkan dari langit lalu tumbuhlah tanaman-tanaman
bumi dengan subur (karena air itu), diantaranya ada yang dimakan manusia
dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya,
dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya
(memetik hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam
atau siang, lalu kami jadikan (tanaman)nya seperti tanaman yang sudah
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami
menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada orang yang berpikir.”?*

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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2 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 211.

24 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 211.

25 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 11, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 93.
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Dengan permisalan yang seperti ini, yang menggambarkan tentang
dunia yang memperdayakan manusia hingga begitu cepat musnah, meski
angan-angan manusia begitu lekat dengannya, Kami menerangkan ayat-
ayat lain yang menunjukkan atas tauhid, prinsip-prinsip perundang-
undangan dengan kesopanan, nasehat dan bimbingan akhlak, juga apa
saja yang memuat keberesan manusia dalam kehidupan mereka di dunia
maupun di akhirat. Yakni, bagi siapa saja yang mau menggunakan
akalnya dan mempertimbangkan amal perbuatan dengan timbangan-
timbangan hikmat.

Dulu, manusia lalai dan tidak peduli dengan petunjuk pada ayat-
ayat dan permisalan-permisalan tersebut. Namun, ayat-ayat dan
permisalan itu dilaksanakan oleh bangsa Arab. Maka, dapatlah mereka
keluar dari khurafat kemusyrikan menuju cahaya tauhid, ilmu dan
kemajuan. Kemudian, berkat dakwah mereka, maka ikut mendapat
petunjuk pula jutaan bangsa lain. Sehingga, mereka dapat pula ikut
merasakan kebahagiaan dan kenikmatan.

Akan tetapi saat itu kaum muslimin tidak lagi melaksanakan ayat-
ayat dan perumpamaan-perumpamaan tersebut kecuali menikmati
keindahan bacaannya saja pada beberapa musim dan tempat-tempat

perkumpulan. Sementara, dalam hati mereka tidak terlintas untuk

% 1bid, him. 94.
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memikirkan makna yang terkandung di dalamnya atau melaksanakan
petunjuknya.

Padahal, kalau itu mereka laksanakan, tentu mereka tahu bahwa
yang menjadi kelakuan umat manusia saat ini baik berupa permsuhan
antar bangsa, perang dunia atau keruntuhan moral, juga kesengsaraan
yang benih-benihnya tersebar pada seluruh umat manusia, sebagai
sebabnya adalah karena terjadi perlombaan kenikmatan duniawi.
Andaikan mereka bersikap sederhana dan pertengahan dalam menuntut
dunia, serta mencurahkan perhatian mereka pada kekuatan negara dan
meninggikan kalimat Ilahi, juga mempersiapkan diri untuk mendapatkan
kebahagiaan akhirat, tentu mereka akan dapat berbahagia, baik di dunia
dan memperoleh keridhaan Allah pada kedua-duanya.

10. Surat al-Hasyr ayat 21
i. Tafakkur dan hubungannya dengan gunung sebagai perumpamaan
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“Sekiranya Kami turunkan al-Qur’anini kepada sebuah gunung, pasti kamu
akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan takut kepada Allah.
Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar
mereka berpikir.”

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Dan perumpamaan-perumpamaan yang Kami letakkan di dalam
Al-Qur’anini, dan Kami sebutkan di tempat-tempat yang disediakan
untuknya, dan dituntut oleh keadaan, misalnya:®
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Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga

(hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu

pasti ada suangai-sungai yang (airnya) memancar daripadanya. Dan ada

pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah tidak
lengah terhadap apa yang kamu kerjalan”?°
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Artinya: “Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan
itu gunung-gunung dapat digoncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau
orang yang sudah mati dapat berbicara, (itulah al-Qur’an). Sebenarnya
segala urusan itu milik Allah. Maka tidaklah orang-orang yang beriman
mengetahui bahwa sekiranya Allah menghendaki (semua manusia
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan
orang-orang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan
mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka,
sampai datang janji Allah (penaklukkan Mekkah). Sungguh, Allah tidak
menyalahi janji.”%

27 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 28, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 57.

2 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk,
jilid 28, cet-2, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,1992), him. 91-92

29 Departemen agama, 2002, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), him. 11

% Departemen agama, 2002, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), hIm. 253.



44

Kami jadikan pelajaran dan peringatan bagi orang yang
mempunyai akal atau menggunakan pendengarannya, sedang dia
menyaksinnyaa. Di antara manusia ada orang yang diberi Allah taufik
dan mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus serta memperoleh apa
yang diridhai Tuhannya. Dan di antarnya ada yang menolak dan
berpaling dari padanya. Sehingga Allah akan menyiksana di dunia dan
akhirat, serta dimasukkan ke neraka sagar. Dan tahukah engkau apakah
neraka saqgar itu? Saqgar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.

11. Surat al-A’raf ayat 184

j. tafakkur dan hubungannya dengan orang gila
O"Lﬁ'i j.g;).; ‘{IML }i :)L:i\fz- B V-@-D—/}/UA; Ugn\j’,ga.u/':: ?3?

“Dan apakah mereka tidak merenungkan bahwa teman mereka
(Muhammad) tidak gila. Dia (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang
pemberi peringatan yang jelas.”3!

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Apakah mereka mendustakan rasul Allah, dengan tidak

mengingat keadaanya sejak dia kecil, dan tidak memikirkan hakikat

dakwahnya dan bukti-bukti kebenaran risalahnya, serta tanda-tanda

31 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 174

32 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 9, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 123.
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keesaan Allah dan kekuasaan-Nya untuk mengulangi penciptaan
makhluk-Nya seperti semula?

Padahal kalau mereka benar-benar memikirkan hal itu secara
dalam, maka tidak sulit mereka mengetahui kebenaran. Dan letak
kebenaran itu tak lain karena teman mereka (Nabi Muhammad Sallallahu
Alaihi wa Sallam) bukanlah orang gila. Dalam hal ini, al-Qur’antelah
menceritakan akan hal mereka, bahwa mereka menuduh beliau gila,
seperti firman Allah Ta’ala tentang orang-orang kafir Mekkah.

12. Surat an-Nahl ayat 44
k. Tafakkur dan hubungannya dengan al-Qur’an sebagai dzikir
bxas il 1) B v o G AT 8 Wl s L
“(mereka kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat)

dan kitab-kitab. Dan kami turunkan Az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan agar mereka memikirkan.”33

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Yakni, Kami turunkan Al-Qur’anitu agar kamu menanti mereka
berpikir tentang rahasia dan pelajaran ini, serta agar mereka jauh dari
mengikuti jejak para pendusta terdahulu, sehingga mereka tidak ditimpa

azab seperti yang telah ditimpakan kepada mereka.

33 Departemen agama, 2002, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), him. 272.

34 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 14, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 89
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13. Surat an-Nahl ayat 69
I. Tafakkur dan hubungannya dengan lebah dan obat
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“Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu Tempuhlah

jalan Tuhan yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.”*®

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Dari perut lebah Allah mengeluarkan minuman yang beraneka
warna dan mengandung obat yang menyembuhkan manusia. Pada yang
demikian itu terdapat dalil yang jelas, bahwa yang telah menundukkan
lebah, memberinya petunjuk untuk memakan buah-buahan yang ia
makan dan membuat rumah-rumahnya di bukit, pohon serta tempat-
tempat yang dibangun oleh manusia, dan yang telah mengeluarkan dari
dalam perutnya apa yang mengandung obat bagi kesembuhan manusia,

adalah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa, tidak ada sesuatu pun

35 Departemen agama, 2002, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media), him. 274.

3 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 14, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al
Halaby, 1946), him. 108.
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yang serupa dengan-Nya, Dia tidak patut mempunyai sekutu, dan Dia-
lah yang berhak memiliki uluhiyyah.
14. Surat ar-R0m ayat 21

m. Tafakkur dan hubungannya dengan suami isteri
5l &5 855 S fass ) 5 54 St 23 g\s Glx O adi 2
5588 13 o] S &
“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir.”%’

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Sesungguhnya di dalam hal-hal yang telah lalu, yaitu penciptaan
kalian dari tanah, diciptakan-Nya istri-istri kalian dari diri kalian, dan
dilestarikannya rasa cinta dan kasih sayang, terdapat pelajaran bagi orang
yang memikirkan seluk beluk semua kejadian itu yang didasari oleh
hikamh-hikmah dan maslahat-maslahat. Maka semua itu tidaklah
diciptakan secara sia-sia, akan tetapi diciptakan untuk berbagai tujuan.
Hal ini perlu dipikirkan oleh setiap orang yang berakal dan bijaksana

supaya ia dapat mencapai pengetahuan mengenainya secara hakiki.

37 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 406.

38 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 21, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 37.
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15. Surat saba’ ayat 46

n. Tafakkur dan hubungannya dengan muhasabah diri
i 3 Soliay U 198GE 4 s ik & 14,8 of sl Sl Ty o
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“Katakanlah, “Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu
agar kamu mencari kebenaran karena Allah (dengan ikhlas) berdua-dua
atau sendiri-sendiri; kemudian agar kamu pikirkan (tentang Muhammad).

Kawanmu itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah seorang
pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras.”%

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
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Katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya aku menasehatkan

kepada kalian hai kaumku, dan menyarankan agar kamu jangan tergesa-
gesa mendustakan dengan sikap menentang dan sombong. Akan tetapi,

39 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 433.

40 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 22, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 96.

4 |bid.

42 |bid.
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berpikir dan renungkanlah sebentar tentang apa yang aku menyeru kalian
kepada-Nya, dan bersungguh-sungguh dalam mencari kebenaran
semurni-murninya, boleh satu persatu boleh juga dua orang orang.
Semoga kalian dapat mencapai kebenaran, dan mengetahui jalan jalan
yang lurus, bahkan dapat menyadari hakikat serta menyingkapkan tabir-
tabir yang telah menutupi penglihatan-penglihatan kalian dan telah
meliputi hati kalian hingga tidak memberi jalan kepada kebenaran.

Apabila Allah menyuruh mereka berpikir secara terpisah-pisah
dua orang dua orang atau seorang-seorang, maka hal itu tak lain karena
dalam kerumunan orang banyak, maka pikiran akan terganggu sehingga
tidak bisa lagi dengan sempurna mempertimbangkan sesuatu secara adil.
Padahal sebagaimana dapat disaksikan sehari-hari kegoncangan dan
pikiran yang tidak terarur akan senantiasa terjadi pada kelompok-
kelompok yang banyak Ketika terjadi perdebatan dan perselisihan
pendapat, sesuatu hal yang mendukung kebenaran ayat ini.

Kemudian Allah SWT. Menjelaskan kepada mereka bahwa hasil
dari berpikir itu menyebabkan mereka mengakui apa yang ditunjukkan
oleh pandangan yang benar.

16. Surat az-Zumar ayat 42

0. Tafakkur dan hubungannya dengan kematian
Spll ile b ol Bloalligats o &3 T Il G5 e (AT G AT
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“Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa
(seseorang) yang belum mati Ketika dia tidur; maka Dia tahan nyawa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang

lain sampai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir.”*

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:
09,y pall <Y M3 § 0]

43 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 463.
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Sesungguhnya pada hal tersebut terdapatlah tanda-tanda besar
menunjukkan atas kesempurnaan kekuasaan Allah Ta’ala dan hikmahnya
bagi orang yang berpikir tentang bagaimana hubungan antara jiwa dengan
tubuh, dan terlepasnya tubuh dari jiwa dengan terputusnya pengendalian
jiwa atas tubuh ketika mati, sedang jiwa itu tetap langgeng dialam yang
lain sampai dengan Allah mengembalikan penciptaan. Dan juga tentang
terputusnya pengendalian jiwa atas tubuh pada lahirnya saja ketika tidur,
yang kemudian jiwa itu dilepaskan kembali ketika bangun sampai habis
saatnya yang telah ditentukan.
17. Surat al-Jatsiyah 13
p. Tafakkur dan hubungannya dengan rahmat Allah
b8 o3 3] U5 3 b1 as wd 3T o g opiel 3 6 K0 A
“Dan Dia menundukkan apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang berpikir.”*°

Dalam kitab tafsir al-Maraght dijelaskan makna tafakkur sebagai berikut:

ofow ..J«,/ A J; ,Q. oy 2z < .n/‘a" Lo W Ala o2 (@ P
@j.nég;,.i\gd dﬂ:@d;cw\aﬁ?‘f)ﬁ\‘é jy}wj\éupgfwj

& sy (SHlas @ gl sy e 3 ails boon S sy
Slpd) pgmdly iy i) Bglend) skl a (ST A Laad (:Siolas

4 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 24, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 13.

45 Departemen agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2002), him. 499.
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Dan Dia menyediakan bagimu segala yang telah Dia ciptakan di

langit dan di bumi, yang berkaitan dengan kemaslahatan-kemaslahatan,
dan yang karenanya penghidupanmu menjadi tegak. Di antara makhluk-
makhluk Allah yang dia sediakan untukmu di langit ialah matahari, bulan,
bintang-bintang yang cemerlang, hujan, awan dan angin. Dan di antara
makhluk-makhluk-Nya yamg ada di bumi adalah binatang, pohon-
pohonan, gunung, kapal sebagai rahmat dan karunia dari Allah yang semua
ini merupakan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa penciptanya adalah
Allah yang tiada Tuhan melainkan Dia, bagi orang yang mau

memperhatikan makhluk-makhluk tersebut, dan mengambil pelajaran dari

padanya, disamping memikirkannya dengan benar.

46 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid 25, (Mesir: Musthofa al-Baabi Al-
Halaby, 1946), him. 147.

47 Ibid.

“8 |bid.

49 Ibid.
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Kesimpulannya, sesungguhnya alam seluruhnya seolah-olah
satu tubuh di mana setiap bagiannya memerlukan kepada bagian-bagian
yang lain. Contohnya ialah bahwa hujan takkan terlaksana tanpa adanya
panas matahari. Dan kapal-kapal takkan bisa berlayar tanpa adaya angin
atau batubara atau listrik dan lain sebagainya. Jadi alam seluruhnya adalah
seperti halnya jam yang teraturnya yang berjalannya tidak bisa lancar
kecuali apabila telah terpenuhi segala peralatan dan perkakasnya.

Diriwayatkan dari Thawus, bahwa dia berkata, seorang lelaki
datang kepada Abdullah bin Amr bin Ash, lalu dia bertanya kepadanya,
dari apakah Allah menciptakan makhluk-Nya. Abdullah menjawab, dari
air, cahaya kegelapan, udara dan tanah.

Laki-laki itu berkata pula, dan dari apakah Allah menciptakan
semua itu. Jawab Abdullah, saya tidak tahu.

Kemudian orang lelaki itu datang kepada Abdullan ibnu Zubair,
lalu bertanya kepadanya. Dan Abdullah ibnu Zubair pun menjawab, seperti
jawaban Abdullan bin Amr. Lalu laki-laki itu datang kepada Ibnu Abbas
dan bertanya kepadanya, dari apakah Allah menciptakan menciptakan
makhluk-Nya? Jawab Ibnu Abbas, dari air, cahaya,

kegelapan, angin dan tanah. Dan berkata pula laki-laki itu. Dari

apakah Allah menciptakan semua itu. Maka Ibnu Abbas pun membaca:
aa b 2313 Loy Sl 3 Lo S ies

Maka berkata laki-laki itu, takkan ada yang dapat memberikan
jawaban seperti ini kecuali laki-laki dari keluarga rumah kenabian.
B. Tabel Makna Tafakkur Dalam Tafsir al-Maraght

No Surat Ayat Tema Tafakkur dala_m Tafsir al
Maraghi
1 An-Nahl 11,69
Tafakkur tentang perumpamaan
2 Al-A’raf 176 ) ) ) Ny
hujan, kisah-kisah, anjing,
3. yunus 24 )
gunung, kehidupan lebah,
4 Al-Hasyr 21
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5 Ali-Imran 191
6 Ar-Ra’d 3 Tafakkur tentang Kejadian langit
7 Ar-Rum 8 dan bumi
8 Al-Jatsiyah 13
9 Al-Bagarah 266 ) _
Tafakkur tentang rahasia-rahasia
10 | Al-An’am 50 )
pensyariatan agama dan
11 Al-A’raf 184 )
kebenaran risalah rasul
12 An-Nahl 44
13 Al-Bagarah 219 Muahasabah diri terkait
14 Saba’ 46 kehidupan dunia dan akhirat.
15 Az-Zumar 42 Kematian,
16 Ar-Rum 21 Penciptaan manusia dan hubungan
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